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Lampiran 2 Kuisioner
FORMULIR FOOD RECALL 24 JAM

Kuesioner ini untuk bertujuan untuk mengetahui pola makan responden selama 24
jam kebelakang (kemarin).

Petunjuk:

1. Isilah kolom “Menu” dengan nama masakan (misal: sayur sop, nasi goreng,
dsb.)

2. Isilah kolom “Bahan Makanan” dengan bahan-bahan yang digunakan
(misal: kentang, wortel, daging, minyak, mentega, dsb.)

3. Isilah kolom “URT” dengan ukuran rumah tangga yang digunakan (misal: 1
buah, 2 gelas, 3 sendok makan, 4 sendok teh, dsb.)

Waktu Menu Bahan URT Berat
Makanan (Gram)
Pagi
(Sarapan)
Selingan
(10.00)
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Woaktu

Menu

Bahan Makanan

URT

Berat (gram)

Siang
(Makan
Siang)

Selingan
(16.00)

Malam
(Makan

Malam)
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kusioner pola makan

berilah tanda ceklis pada jawaban yang anda pilih!

Frekuensi BanyakPorsi
Makanan

Harian Ming | Bulan Tidakpernah

Makanan gu
IX [ 2-3x [ >3x [ 1-4x 1-3x

Jenis

Makanan Pokok

Nasi putih

Nasi
goreng

Lontong

Mi instan

Roti

Biskuit

Singkong

Kentang

Ubi

Protein Hewani

Daging sapi

Daging
ayam

Hati ayam

Ikan

Cumi-cumi

Udang

Kerang

Sosis

Bakso

Nugget

Sarden

Susu sapi

Protein Nabati

Tahu

Tempe

Kacang
merah
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Kacang
hijau

Kacang
kedelai

Sayuran

Kacang
panjang

Wortel

Brokoli

Bayam

Kangkung

Sawi

Jipang

Toge

Kol

Jagung

Terong

Tomat

Buah

Alpukat

Apel

Jeruk

Mangga

Pepaya

Semangka

Anggur

Pir

Pisang

Salak

Sirsak

Melon

Strawberry

Jambu
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KUESIONER POLA ASUH ORANGTUA

Kuesioner ini untuk bertujuan untuk mengetahui jenis pola asuh orangtua.
Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama.

2. Pilih salah satu jawaban yang Bapak/Ibu yakini paling benar dengan memberikan tanda centang

™)
Keterangan:
STS(1) = Sangat Tidak Setuju
TS (2) = Tidak Setuju
S = Setuju
SS (4) = Sangat Setuju

3. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya.

No. Pernyataan STS TS S SS

1 Orangtua selalu  memaksakan
kehendak dirinya, karena mereka
lebih  mengetahui mana yang
terbaik  untuk anak  tanpa
merundingkannya terlebih dahulu.
2 Orangtua  berhak  memarahi
bahkan memukul anaknya bila
anak melakukan kesalahan.

3 Orangtua  tidak  memberikan
kesempatan pada anaknya untuk
menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4 Orangtua tidak suka mendengar
anak membatah perkataan yang ia
bicarakan.
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Semua keputusan berada di tangan
orangtua.

Orangtua tidak suka
membicarakan  masalah  yang
terjadi kepada anakanya, karena
merasa anak tidak mengerti apa-
apa.

Anak harus selalu patuh terhadap
peraturan yang dibuat orangtua
meskipun anak tidak menyukainya

Memarahi anak bahkan memukul
anak adalah hal yang wajar
dilakukan orangtua.

Mengharuskan anak untuk selalu
belajar setiap hari meski anak tidak
menginginkannya.

10

Orangtua memberikan kesempatan
pada anak utuk membicarakan
tentang apa yang ia inginkan.

11

Merundingkan segala hal yang
terjadi kepada anak dan keluarga.

12

Mengarahkan anak ke tempat yang
ia inginkan, walau orangtua tidak
menyukainya

13

Salah satu tugas orangtua adalah
memberikan jadwal harian anak
untuk belajar.

14

Menjelaskan pada anak tentang
perbuatan baik dan perbuatan
buruk, agar anak dapatmenentukan
perbuatan mana yang

akan ia pilih.

15

Sebagai orangtua, kita harus
mengingatkan anak untuk belajar
setiap waktu.

16

Sebagai orangtua kita harus selalu
bertanya tentang apa yang anak
lakukan di sekolah.
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

17

Setiap anak memiliki tugasnya
masing-masing, sehingga orangtua
harus bersikap adil.

18

Menemani anak belajar membantu
anak lebih memahami pelajaran.

19

Memberikan pujian bila anak
berprilaku baik dan menegur anak
bila ia melakukan kesalahan.

20

Sebagai orangtua kita tidak perlu
membatasi pergaulan anak

21

Bila anak melakukan kesalah itu
dianggap wajar, karena anak-anak
masih belum mengerti apa-apa.

22

Memperbolehkan  anak  untuk
bergaul dengan siapapun

23

Membiarkan anak bebas memilih
apa yang ia ingin lakukan dan
kerjakan.

24

Sebagai orang tua kita tidak berhak
mengatur anak.

25

Anak mengerti apa yang ia
lakukan, sehingga orang tua tidak
perlu bertanya atau melarang anak
untuk melakukan hal yang ia
inginkan.

26

Memberikan apa yang diinginkan
anak, merupakan salah satu cara
menunjukan kasih sayang

27

Dengan sendirinya anak akan
memahami mana yang baik dan
yang buruk tanpa harus diberitahu
orangtua.

28

Selalu menuruti kemauan anak
mesKi orang tua tidak
menyukainya merupakan salah
satu cara oran tua menunjukan
kasih sayang.
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Lampiran 3 Rekapitulasi Hasil Penelitian

Nama JK |Usia | TB | BB | Pola Pola Jenis
Asuh Makan | Kebutuhan
Khusus
Aldiansyah LK 7 122 | 28 55 220 Tuna
Runggu
Arinda Zahrotal | PR 8 |121| 34 58 340 Tuna Netra
Agila Dhea PR 8 |125| 23 50 335 Tuna
Grahita
Aira Puri A PR 6 |124| 39 46 210 Tuna Netra
M. Daffa LK 9 |130| 32 47 215 Tuna Netra
M. Aril LK 8 124 | 21 49 355 Tuna
Runggu
M. llham LK 12 | 122 | 40 54 230 Tuna
Grahita
Argan Dika LK 8 121 | 35 49 320 Tuna
Akmal Grahita
Andhika Bara LK 6 |125| 29 67 330 Autisme
M. Fadli LK 8 |123| 25 46 205 Tuna
Grahita
Aisa Malika PR 7 127 32 62 220 Autisme
Diva Maulina PR 8 |135| 31 59 305 Tuna
Runggu
Rustamaji LK 9 |122| 39 57 205 Tuna
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Runggu
Dani Bayu LK 8 |126| 40 55 460 Tuna Netra
Bayu Rahardi LK 7 (125 30 47 225 Tuna
Grahita
Della Meilia PR 6 |123| 21 49 330 Tuna
Grahita
Naufal LK 9 |122| 38 61 205 Autisme
Benarivo LK 8 |[121| 36 63 315 Tuna
Grahita
Septian Haikal LK 7 |135| 27 49 345 Tuna
Grahita
Gita Putri PR 7 127 | 34 60 295 Tuna
Grahita
Dody Surya LK 8 |137| 21 51 515 Tuna
Grahita
Deyisnil PR 8 124 | 39 49 225 Tuna Netra
Fidia Azisa PR 9 |122| 28 64 230 Tuna Netra
Raditya LK | 12 |135| 38 40 295 Tuna Netra
Indra Kurniawan | LK | 12 | 125 | 28 60 340 Tuna
Runggu
Alleisyah Nur PR 12 | 120| 38 49 395 Tuna
Runggu
Andi Muhammad | LK 7 |135| 21 57 245 Tuna
Hadi Grahita
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Wahyu Putra LK 7 127 22 41 215 Autisme

M. Septa LK 8 |121| 38 71 370 Tuna
Grahita

M. Imam LK 9 |135| 38 55 235 Tuna
Grahita

Amelia Julianti | PR 7 1127| 34 49 395 Tuna
Grahita
Cecilia Astrid PR 7 ]122| 39 67 220 Autisme

Dewi Ayu Putri | PR 6 |122| 28 49 185 Tuna
Grahita

Nur Aini PR 9 |122| 21 52 355 Tuna
Grahita

Muti Nabila PR 8 |125| 33 69 200 Tuna
Runggu

Yelena PR 6 [135| 31 65 205 Tuna
Runggu

Chilla Putri PR 8 |[121| 39 43 395 Tuna
Runggu

Aditya Tristan LK | 12 |122| 28 76 180 Tuna
Runggu
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Lampiran 4 Tabel Hasil Olah Data

Hasil Univariat

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Laki-Laki 21 55.3 55.3 55.3
Perempuan 17 447 447 100.0
Total 38 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency [ Percent |Valid Percent| Percent
Valid 6.00 5 13.2 13.2 13.2
7.00 9 23.7 23.7 36.8
8.00 13 34.2 34.2 71.1
9.00 6 15.8 15.8 86.8
12.00 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
Statistics
Usia
N Valid 38
Missing 0
Mean 8.1842
Median 8.0000
Mode 8.00
Std. Deviation | 1.75307
Minimum 6.00
Maximum 12.00
Tinggi Badan
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid <125 cm 25 65.8 65.8 65.8
>125cm 13 34.2 34.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
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Statistics

B
N Valid 38
Missing 0
Mean 125.7105
Median 124.0000
Mode 122.00
Std. Deviation | 5.10383
Minimum 120.00
Maximum 137.00
Berat Badan
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid <30Kg 15 39.5 39.5 39.5
>30 Kg 23 60.5 60.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
Statistics
BB
N Valid 38
Missing 0
Mean 31.5263
Median 32.0000
Mode 21.00°
Std. Deviation | 6.44619
Minimum 21.00
Maximum 40.00
a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
Kebutuhan
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid  Autisme 5 13.2 13.2 13.2
Tuna Grahita 16 42.1 42.1 55.3
Tuna Netra 7 18.4 18.4 73.7
Tuna Rungu 10 26.3 26.3 100.0
Total 38 100.0 100.0
Status Gizi
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
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Valid Kurus 12 31.6 31.6 31.6
Normal 16 421 421 73.7
Gemuk 10 26.3 26.3 100.0
Total 38 100.0 100.0
Pola Makan Anak
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid Kurang 17 44.7 44.7 44.7
Cukup 13 34.2 34.2 78.9
Baik 8 21.1 21.1 100.0
Total 38 100.0 100.0
Pola Asuh Orang Tua
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Kurang Baik 16 42.1 42.1 42.1
Baik 22 57.9 57.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
Hasil Bivariat
Crosstab
Status Gizi
Kurus Normal Gemuk | Total
Pola  Kurang Count 4 9 3 16
Asuh  Baik 9 within Pola o o 0 0
Orang Asuh Orang Tua 25.0% 56.3% 18.8% [100.0%
Tua % withi
& W'tg'ir;iStaws 333% | 56.3% | 30.0% |42.1%
% of Total 10.5% 23.7% 7.9% 42.1%
Baik Count 8 7 7 22
% within Pola 0 0 0 0
Asuh Orang Tua 36.4% 31.8% 31.8% (100.0%
O i
% W'tg'igiStat“S 66.7% | 43.8% | 70.0% |57.9%
% of Total 21.1% 18.4% 18.4% 57.9%
Total Count 12 16 10 38
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.293° 2 318
Likelihood Ratio 2.304 2 316
Llnear-by-lflnear 005 1 946
Association
N of Valid Cases 38

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 4.21.

Crosstab
Status Gizi
Kurus Normal Gemuk Total
Pola  Kurang Count 3 8 6 17
Makan % within Pola 0 . o .
Anak e | 17.6% | 471% | 353% |100.0%
e
% W'tg'igiStatus 25.0% | 50.0% | 60.0% |44.7%
% of Total 79% | 211% | 158% |44.7%
Cukup Count 6 7 0 13
% within Pola 0 0 0 0
e | 462% | 538% | 0.0% |100.0%
% Witgi.” S@s | 56006 | 43.8% | 00% | 34.20%
1Z1
% of Total 15.8% | 18.4% | 00% |34.2%
Baik Count 3 1 4 8
% within Pola 0 0 0 0
ol | 375% | 125% | 500% |100.0%
% WitgiigiStat“S 25.0% | 6.3% | 40.0% |21.1%
% of Total 79% | 26% | 105% |21.1%
Total Count 12 16 10 38
% within Pola 0 0 0 0
o o | sLew | a21% | 263%  [100.0%
v
% W'tg'igiStat“S 100.0% | 100.0% | 100.0% |100.0%
%of Total | 31.6% | 42.1% | 26.3% |100.0%

101




Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 9.845° 4 .043
Likelihood Ratio 13.545 4 .009
Lmear-by-ITlnear 452 1 501
Association
N of Valid Cases 38

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 2.11.
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Lampiran 5 Dokumentasi

Gambar 3: Penimbangan berat badan Gambar 4: Pengukuran Tinggi
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